BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB 1V ini akan dipaparkan data hasil penelitian di lapangan, dengan
judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Berbicara Materi Mengenal Permasalahan
Sosial Melalui Model Contextual Teaching Learning (CTL) Pada Siswa Kelas 1V Ml
Darussalam Modong Tulangan Sidoarjo™.

A. Deskripsi Profil Sekolah

Peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas di sekolah MI Darussalam
Modong Tulangan Sidoarjo. Sekolah MI Darussalam Modong ini berdiri sejak
tahun 1958 dan mulai beroperasi pada tahun 1965. Sekolah yang berada di JI.
Raya Modong no. 05 desa Modong kecamatan Tulangan kabupaten Sidoarjo yang
mempunyai luas tanah 4289 m2 ini cukup strategis karena terletak di tepi jalan
utama, sehingga sekolah dapat dengan mudah memperoleh siswa siswi di setiap
tahun ajaran baru. Sekolah MI Darussalam Modong ini dilengkapi dengan
fasilitas gedung lantai 2, laboratorium (komputer), perpustakaan dan UKS.

Sekolah MI Darussalam Modong ini terdiri dari 7 ruangan, setiap kelas terdiri

dari £25 siswa yang jika dijumlahkan keseluruhan siswa di sekolah MI
Darussalam Modong Tulangan Sidoarjo sebanyak 48 siswa. Sekolah ini
mempunyai visi terwujudnya manusia yang berimtaq dan beriptek berorientasi

pada Ahlussunnah Waljama’ah (ASWAJA), dan misinya yaitu salah satunya
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menumbuh kembangkan sikap perilaku dan amaliah yang islami di Madrasah
yang berhaluan Ahlussunnah Waljama’ah.

Selain letak sekolah yang strategis, tenaga pengajar atau guru juga sangat
mempengaruhi kualitas belajar siswa di sekolah ini. Sekolah MI Darussalam
Modong Tulangan Sidoarjo ini mempunyai 11 guru sebagai tenaga pengajar.
Bapak Zainul Chalim, S.Pgsd adalah kepala sekolah di MI Darussalam Modong
Tulangan Sidoarjo, beliau merupakan kepala sekolah yang baru setelah 2 tahun
sebelumnya dipimpin oleh Bapak Ach. Solichudin, S.Ag. berikut nama-nama

tenaga pengajar sekaligus mata pelajaran yang diajarkan;

Tabel 4.1

Daftar Nama Tenaga Pengajar
No Nama Guru Jabatan
1. | Zainul Chalim S. Pgsd Kepala Sekolah
2. | Siti Faura Lismawati S.Pd.| Wali Kelas 4
3. | Moh. Mukhlasin S. Pgsd Wali Kelas 5
4. | Nurul Fadilah S. Pgsd Wali Kelas 1
5. | Ach. Solihuddin S. PAI Guru Bahasa Inggris
6. | Evi Soefiah S. PAI Guru PAI
7. | Siti Maidah S. MMT Guru Matematika
8. | Sugeng Priyono S. Pgsd Guru TIK
9. | Devi Nur Hidayati S. Pgsd Wali Kelas 2
10. | Vita Lestiarini S. Pgsd Wali Kelas 3
11. | M. Shohib Ridwan S. Pgsd Wali Kelas 6

Tenaga pengajar di sekolah MI Darussalam Modong ini sudah banyak yang
berusia lanjut karena mereka telah mengajar hampir selama =20 tahun sehingga
teknik dan metode yang digunakan dalam mengajar bersifat monoton dan tidak

mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Seperti yang terjadi pada kegiatan
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belajar mengajar kelas IV mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial materi
mengenal permasalahan sosial yang diajar oleh lbu Siti Faura Lismawati S.Pd.|
dengan menggunakan metode ceramah, sedangkan metode pembelajaran yang
tepat merupakan alat bantu siswa menerima materi dalam proses belajar-
mengajar.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Pra Siklus

Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan subjek terkait dengan strategi, teknik atau model pembelajaran yang
digunakan pada waktu pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial berlangsung
dan hasil keterampilan berbicara siswa kelas 1V MI Darussalam Modong
Tulangan Sidoarjo terhadap materi mengenal permasalahan sosial pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dapat dijelaskan bahwa metode yang
digunakan adalah ceramah, dan penugasan.*

Kendala ketika mengajar 1lmu Pengetahuan Sosial yaitu ada beberapa
siswa masih mempunyai keterampilan berbicara yang tidak memenuhi
beberapa aspek, yakni logis, kritis, sistematis, analitis dan konseptual.®

Siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah

ditentukan oleh sekolah karena siswa sulit menerima penjelasan yang

"Hasil wawancara dengan Ibu Siti Fauria Lismawati S.Pgsd sebagai guru mata pelajaran IPS kelas IV
MI Darussalam Modong Tulangan Sidoarjo.
’Rusmin Tumanggor, Ilmu Sosial dan Budaya, hal.5.
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disampaikan oleh guru yang hanya memakai metode ceramah, sehingga
proses belajar mengajar menjadi pasif karena siswa tidak berpartisipasi
langsung dalam proses pembelajaran. Permasalahanini merupakan data hasil
dari penelitian terkait dengan keterampilan berbicara siswa kelas 1V Ml
Darussalam Modong Tulangan Sidoarjo pada materi mengenal permasalahan
sosial. Data hasil penelitian pra siklus ini menyatakan bahwa 16 siswa atau
70% dari jumlah keseluruhan siswa mendapat nilai dibawah kriteria
ketuntasan minimal yaitu 70.

Keterangan tersebut dapat menarik kesimpulan bahwa tingkat
keterampilan berbicara siswa kelas IV MI Darussalam Modong Tulangan
Sidoarjo pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi mengenal
permasalahan sosial masih dibawah rata - rata atau rendah, karena 70% atau
16 dari 24 siswa memiliki keterampilan berbicara yang rendah.

Adapun data hasil penelitian keterampilan berbicara siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi mengenal permasalahan sosial
sebelum diberi tindakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil Keterampilan Berbicara SiswaKelas IV Materi Mengenal Permasalahan
Sosial pada Pra Siklus

) L/ o Keterangan
No Nama Siswa KKM Nilai
P T | TT
1. | Achmad Bagus Arfiandra L | 70 62 \
2. | Alfarug apriliano L | 70 59 \
3. | Bambang Sumantri L | 70 65 \
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4. | Devaliant L 70 75

5. | Fauziyah Syahidah P 70 75

6. | | Wayan Aditya MaulanaP. | L 70 75
7. | Kholifatin Nisa’ Masruroh | P | 70 62 \
8. | Lutfiatul Tri Amalia P | 70 40 v
9. | M. Ramanda Putra Alfarisi | L | 70 68 \
10. | M. Nasichuddin Alamin L | 70 65 v

11. | M. Wahyu Samudra L 70 75
12. | M. Febriansyah L | 70 55 \

13. | M. llham Nafiuddin L 70 75
14. | M. Hendrik Maulana L | 70 63 \

15. | Mad Said Prasetya L 70 75
16. | M. Risky Darwis L | 70 51 \
17. | M. Arif Ichwan L | 70 40 v
18. | Marsha Niswa Elma F. P | 70 61 \
19. | Mirsa Aulia Sabrina P | 70 53 \
20. | Nada Aprilia Trihapsari P | 70 65 \

21. | Reynaldi Putra Tanego L 70 75
22. | Siti Maulidia P | 70 35 v

23. | Tanzilal Ghiffari Zaky Wali | L 70 70
24. | Windy Arfika Wulan P | 70 52 \

Jumlah Nilai 1491

Nilai Rata-rata 62

Jumlah siswa yang tuntas 8

Jumlah siswa yang tidak tuntas 16

Prosentase ketuntasan belajar 33,3%
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Diperhatikan dari data hasil keterampilan berbicara siswa sebelum
diberi tindakan, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas lebih sedikit
dibandingkan siswa yang belum tuntas. Dari jumlah 24 siswa, hanya 8 siswa
yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) karena 8 siswa
yang tuntas ini telah memiliki kemampuan berbicara yang logis, kritis, dan
sistematis yang didapatkan dari bimbingan belajar selama di rumabh.
Sedangkan 66,6% atau 16 dari 24 siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang dikarenakan kurangnya pembiasaan berbicara selama
proses kegiatan belajar mengajar sehingga prosentase ketuntasan yang
diperoleh hanya sebesar 33,3%.

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas 1V pada mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial materi mengenal permasalahan sosial yaitu 62 sehingga
dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata ini masih belum mencapai KKM yang
ditentukan oleh sekolah. Nilai rata-rata tersebut harus mencapai >70 jika dapat
dikatakan berhasil atau tuntas. Dengan melihat hasil dari data kemampuan
berbicara siswa maka perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran
melalui model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) sehingga

diharapkan hasil keterampilan berbicara siswa dapat meningkat.



2. Hasil Siklus |

a. Tahap perencanaan
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Pada tahap perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu

dengan mengacu pada kurikulum yang digunakan sekolah yakni kurikulum

2006, dan menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 1V MI, materi pokok yang

digunakan yaitu mengenal permasalahan sosial. Adapun Standar Kompetensi

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial

kelas IV semester genap adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IImu Pengetahuan Sosial
Kelas IV Semester 11

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

1.Mengenal sumber daya
alam, kegiatan ekonomi,
dan kemajuan teknologi
di lingkungan
kabupaten/kota dan
provinsi

Mengenal aktivitas ekonomi yang
berkaitan dengan sumber daya alam
dan potensi lain di daerahnya.
Mengenal  pentingnya  koperasi
dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Mengenal perkembangan teknologi

produksi, komunikasi, dan
transportasi serta pengalaman
menggunakannya.

Mengenal permasalahan sosial di
daerahnya.

Kemudian menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan

dilakukan pada siklus | yaitu dengan menggunakan model pembelajaran

contextual teaching learning (CTL). Rencana pelaksanaan pembelajaran

juga dilengkapi dengan lembar kerja Performence yang diperlukan sebelum
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melakukan kegiatan CTL, serta lembar penilaian Performence untuk
mengetahui tingkat keterampilan berbicara siswa saat melakukan kegiatan
CTL materi mengenal permasalahan sosial.

Peneliti juga menyusun instrumen observasi untuk mengetahui
keaktifan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran contextual
teaching learning (CTL). Penyusunan instrumen yang digunakan vyaitu
lembar instrumen observasi guru dan lembar instrumen observasi siswa.

Sebelum perencanaan dilakukan, peneliti terlebih dahulu menyusun
lembar uji validitas untuk melihat nilai kelayakan terhadap penggunaan
rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen aktivitas guru dan instrumen
aktivitas siswa yang sebelumnya telah dibuat dan disusun oleh peneliti. Hasil
uji validitas sudah dilakukan oleh Bapak Sihabuddin M.Pd.I. M.Pd dengan
mendapatkan penilaian secara umum dengan skor rata-rata 3 dan dapat
dinyatakan bahwa instrumen pembelajaran dapat digunakan dengan revisi
kecil.

Tahap terakhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan Kriteria
keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa dikatakan berhasil
apabila nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 70.

. Pelaksanaan Tindakan

Setelah  mengembangkan perencanaan maka peneliti  siap

melaksanakan penelitian dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang

telah disusun. Penelitian siklus | dilaksanakan pada hari senin tanggal 18
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Mei 2015 di kelas 1V MI Darussalam Modong Tulangan Sidoarjo pada jam
pelajaran ke tiga dan empat tepat pukul 08.05 — 09.15 WIB dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit.

Peneliti bertindak sebagai guru dan berkolaborasi dengan lbu Siti
Faura Lismawati S.Pd.l selaku guru Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 1V Ml
Darussalam Modong Tulangan Sidoarjo untuk mengamati aktivitas guru dan
aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah diuji
validasikan. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus pertama
sebanyak 1 kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dibagi menjadi 3
tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti
dalam kegiatan awal pada proses pembelajaran yaitu guru mengkondisikan
kelas dengan cara mengucapkan salam kepada siswa dan menanyakan kabar
kepada siswa dengan menggunakan pertanyaan berikut “Bagaimana kabar
kalian?”, kemudian siswa menjawab “Alhamdulillah, luar biasa, ALLAHU
AKBAR”.

Guru mengajak siswa untuk membaca basmalah bersama sebelum
memulai pelajaran kemudiandilanjutkan dengan mengabsen kehadiran siswa.

Ketika guru memberikan salam dan menanyakan kabar semua siswa
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menjawab dengan serentak. Pada saat guru mengabsen kehadiran siswa satu
persatu tidak ada siswa yang absen atau tidak masuk sekolah.

Sebagai pembangkit semangat siswa di awal pelajaran, guru
memberikan motivasi berupa yel-yel sebagai berikut;

Guru :”Anak IPS, ayo belajar”

Siswa:”Belajar”

Guru :”Anak IPS, ayo belajar”

Siswa:”Belajar”

Guru :”Belajar IPS agar pintar, belajar IPS agar pandai”

Siswa :”Belajar IPS, sungguh senang”

Yel-yel tersebut berfungsi untuk membangkitkan semangat siswa
agar konsentrasi kembali pada pelajaran IlImu Pengetahuan Sosial. Ketika
guru memberikan motivasi berupa yel-yel dengan nyanyian, siswa merespon
dengan mengikuti yel-yel yang diberikan oleh guru dan siswa menyanyikan
yel-yel dengan semangat.

Kegiatan apersepsi yang digunakan untuk menggali kemampuan
awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari juga dilakukan
dalam kegiatan awal pada pembelajaran. Berikut adalah dialog antara guru
dengan siswa pada saat kegiatan apersepsi;

Guru :“Apakah kalian masih ingat tentang pelajaran minggu lalu?”

Siswa :“mengenal transportasi Bu...”

Guru :*Sekarang Ibu tanya, siapa yang tahu apa itu permasalahan

sosial?”

Siswa :(semua siswa tidak merespon pertanyaan dari guru)

Guru :“Baik, sebelum Kkita masuk pada materi mengenal

permasalahan sosial, Bu guru akan memberitahu kalian apa

sih gunanya belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi
mengenal permasalahan sosial”.
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Langkah selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada materi yang akan dipelajari. Saat guru menyampaikan

tujuan pembelajaran, siswa menyimak dengan seksama.

Gambar 4.1
Siswa menyimak penyampaian tujuan pembelajaran

Kegiatan inti dalam proses belajar mengajar diawali dengan
pembagian kelompok. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-
masing terdiri dari 4 orang. Tempat duduk siswa yang sudah dikelompokkan
mempermudah pekerjaan peneliti, sehingga setiap kelompok langsung diberi
nama kelompok sesuai dengan kesepakatan kelompoknya masing-masing.
Sebelum peneliti membahas materi pokok tentang mengenal permasalahan
sosial, guru menunjukkan gambar tentang permasalahan sosial dan bukan
permasalahan sosial.

Sebelum peneliti membahas materi pokok tentang permasalahan
sosial, guru menunjukkan gambar. Media gambar yang ditunjukkan adalah

tentang “permasalahan sosial” dan “bukan permasalahan sosial”.
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Gambar 4.2
Guru menunjukkan media gambar

Media pembelajaran berupa gambar berfungsi untuk menarik
antusias/semangat belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial materi mengenal permasalahan sosial. Suasana belajar mengajar yang
tercipta sangat menyenangkan akan tetapi kurang efektif karena semua siswa
lebih memilih diam ketika guru memberikan pertanyaan terkait media
gambar. Berikut adalah dialog antara guru dengan siswa saat memberikan
media gambar;

Guru : “Manakah yang termasuk permasalahan sosial?”

Siswa : “Kebanjiran Buu...”

Guru : “Kenapa bisa terjadi banjir?”

Siswa : (sebagian besar siswa bingung menjawab akan tetapi ada satu
siswa yang berani menjawab dengan lantang) “karena orang-
orang membuang sampah sembarangan Buu...”

Guru :“Pintar sekali....tepuk tangan untuk teman kalian yang berani

menjawab”

Setelah kegiatan tanya jawab siswa diminta membaca materi

mengenal permasalahan sosial yang ada pada lembar kerja siswa yang telah

dibagikan oleh peneliti. Sebagian besar siswa membaca materi tersebut
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dengan seksama, akan tetapi ada 2 siswa yang tidak membaca materi dan

tidak menghiraukan perintah guru.

Gambar 4.3
Aktivitas siswa yang tidak membaca materi

Tahap selanjutnya yaitu persiapan kegiatan contextual teaching
learning (CTL) dimana peneliti membagikan lembar kerja performence pada
setiap kelompok, kemudian peneliti menjelaskan tahap pembelajaran melalui
kegiatan contextual teaching learning (CTL). Langkah pertama,
mendiskusikan satu permasalahan sosial yang akan dibahas. Siswa diberikan

waktu selama 15 menit untuk berdiskusi.
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Gambar 4.4
Siswa saat berdiskusi

Siswa melakukan presentasi dengan logis, Kritis, dan sistematis, hal
itu bisa dilihat dari penyelesaian masalah yang berbeda pendapat dalam satu
kelompok dan jawaban mereka pada lembar kerja. Tetapi dari 6 kelompok
yang telah dibentuk, hanya dua kelompok saja (kelompok Beruang dan
Garuda) yang dapat berbicara dengan logis, kritis dan sistematis di depan
kelas. Contohnya pada pertanyaan “apa penyebab terjadinya permasalaahan
sosial pada kebanjiran?”, kelompok Garuda menjawab “karena membuang
sampah sembarangan”. Sedangkan 4 kelompok lainnya (kelompok Kucing,
Singa, Rajawali, dan Srigala) menjawabnya dengan asal-asalan. Seperti pada
pertanyaan “apa contoh dari permasalahan sosial?”, kelompok rajawali

menjawab “terkena ulat bulu”, jawaban yang tidak rasional.
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Gabar 4.5
Pelaksanaan presentasi

Semua kelompok yang sudah melakukan presentasi akan diberikan
waktu 5 menit untuk melakukan tugas mencari dan menuliskan kesimpulan
dari permasalahan sosial yakni bagaimana cara mengatasi permasalahan
sosial yang ada di sekitar mereka. Karena waktu yang diberikan oleh peneliti
sangat singkat, maka semua kelompok berlomba-lomba menyelesaikan tugas
dengan cepat dan benar.

Hasil diskusi siswa dalam mendeskripsikan cara mengatasi
permasalahan sosial yang telah dikumpulkan pada peneliti akan dijadikan
nilai tambah setiap kelompok. Dan untuk kegiatan penguatan, peneliti
membacakan hasil kesimpulan siswa dan dihubungkan dengan kesimpulan
dari peneliti.

Langkah akhir yang dilakukan pada kegiatan penutup yaitu guru
memberikan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari dengan cara
melakukan tanya jawab bersama siswa terkait materi yang belum dipahami

siswa. Dalam kegiatan refleksi ini, siswa kurang bertindak aktif karena siswa
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kurang percaya diri dalam bertanya, oleh karena itu dalam kegiatan refleksi
ini hanya peneliti yang aktif mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial materi mengenal permaslaahan sosial.Pada akhir kegiatan guru
mengakhiri pembelajaran dengan membaca Hamdalah dan tak lupa
mengucap salam. Semua siswa serentak menjawab salam dari guru.

Dari hasil pelaksanaan siklus | penerapan model pembelajaran
contextual teaching learning (CTL) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial materi mengenal permaslaahan sosial di kelas IV MI Darussalam
Modong Tulangan Sidoarjo diperoleh hasil penilaian non tes Performence
yang telah dilakukan. Hasil yang didapatkan siswa mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil pada pra siklus. Hal ini bisa dilihat dari nilai

lembar kerja performen siswa dan nilai uji kompetensi siswa.

Tabel 4.4
Nilal lembar kerja performen
Aspek yang Dinilai Skor
No Nama Kelompok (A) (B) ©
D@0 @ Q|@
1 | Mirsa Aulia Sabrina

Kholifatin Nisa’ M. 16 x 100 = 66

Nada Aprilia Trihapsari 24
Lutfiatul Tri Amalia
2 | Mad Said Prasetya
Devaliant 14 x 100 =58

M. Arif Ichwan 24

Bambang Sumantri
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3 | M. llham Nafiuddin
Reynaldi Putra Tanego 17 x100=70
M. Wahyu Samudra 313 3 3123 24
M. Febriansyah
4 | Marsha Niswa Elma F.
Fauziyah Syahidah 17 x100=70
Windy Arfikawulan | S | S| 4|23 |2 |
Siti Maulidia
5 | M. Risky Darwis
Tanzilal Ghiffari Zaky 16 x 100 =66
Achmad Bagus Arfian 32 3 3123 24
M. Hendrik Maulana
6 | Alfarug Apriliano
| Wayan Aditya 14 x 100 =58
M. Ramanda Alfarisi 2172 2 ‘A 24
M. Nasichuddin Alamin
Kriteria penilaian performen :
Skor
Aspek yang dinilai
1 2 3 4
1. Rasional Tidak rasional | Cukup rasional | Rasional | Sangat rasional
Logis i
2. Sesuai fakta Tidak sesuai | Cukup sesuai Sesuai Sangat sesuai
1. Argumentatif Tidak ada Cukup Argument Sangat
argumentatif argumentatif atif argumentatif
Kritis
2. Penyanggahan Tidak ada Cukup Penyangg Banyak
sanggahan sanggahan ahan sanggahan
1. Sebab akibat Tidak Cukup Berkesina Sangat
berkesinambungan berkesinambun | berkesinambun mbundan berkesinambun
) ) gan gan g gan
Sistematis
2. Kesimpulan Tidak Cukup Menyelur Sangat
menyeluruh menyeluruh menyeluruh uh menyeluruh




Tabel 4.5

Nilai uji kompetensi siswa

No Nama Siswa L/P Nilai
1. | Achmad Bagus Arfiandra L 75
2. | Alfarug Apriliano L 73
3. | Bambang Sumantri L I
4. | Devaliant L 85
5. | Fauziyah Syahidah P 88
6. | | Wayan Aditya Maulana P. L 85
7. | Kholifatin Nisa’ Masruroh P 75
8. | Lutfiatul Tri Amalia P 60
9. | M. Ramanda Putra Alfarisi L 85
10. | M. Nasichuddin Alamin L 80
11. | M. Wahyu Samudra L 88
12. | M. Febriansyah L 70
13. | M. llham Nafiuddin L 83
14. | M. Hendrik Maulana L 80
15. | Mad Said Prasetya L 83
16. | M. Risky Darwis L 65
17. | M. Arif Ichwan L 40
18. | Marsha Niswa Elma F. P 75
19. | Mirsa Aulia Sabrina P 75
20. | Nada Aprilia Trihapsari P 80
21. | Reynaldi Putra Tanego L 85
22. | Siti Maulidia P 70
23. | Tanzilal Ghiffari Zaky Wali L 80
24. | Windy Arfika Wulan P 75
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Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa

pada siklus I:
Tabel 4.6
Hasil penilaian keterampilan berbicara
siklus 1
Nilai Lembar Nilai Uji Rata-Rata | Keterangan
No Nama Siswa Kerja Kompetensi Nilai
Performen Siswa Akhir T TT

1. | Achmad Bagus Arfiandra 66 75 70 \

2. | Alfarug Apriliano 58 73 65 \
3. | Bambang Sumantri 58 77 67 \
4. | Devaliant 58 85 71 v

5. | Fauziyah Syahidah 70 88 79 \

6. | | Wayan Aditya Maulana P. 58 85 71 \

7. | Kholifatin Nisa’ Masruroh 66 75 70 \

8. | Lutfiatul Tri Amalia 66 60 63 v
9. | M. Ramanda Putra Alfarisi 58 85 71 \

10. | M. Nasichuddin Alamin 58 80 69 v
11. | M. Wahyu Samudra 70 88 79 \

12. | M. Febriansyah 70 70 70 \

13. | M. Ilham Nafiuddin 70 83 76 v

14. | M. Hendrik Maulana 66 80 73 \

15. | Mad Said Prasetya 58 83 70 \

16. | M. Risky Darwis 66 65 65 \
17. | M. Arif Ichwan 58 40 49 v
18. | Marsha Niswa Elma F. 70 75 72 \

19. | Mirsa Aulia Sabrina 66 75 70 \

20. | Nada Aprilia Trihapsari 66 80 73 \

21. | Reynaldi Putra Tanego 70 85 77 \
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22. | Siti Maulidia 70 70 70 v
23. | Tanzilal Ghiffari Zaky Wali 66 80 73 \
24. | Windy Arfika Wulan 70 75 73 \
Jumlah Nilai 1686
Nilai Rata-rata 70
Nilai Tertinggi 79
Nilai terendah 59
Jumlah siswa yang tuntas 18
Jumlah siswa yang tidak tuntas 6
Prosentase ketuntasan belajar 5%

Dari data tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dengan penerapan model
pembelajaran contextual teaching learning (CTL) pada pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial materi mengenal permasalahan sosial pada siklus |
diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 70. Dari jumlah 24 siswa, ada 6 siswa
yang tidak tuntas, karena nilai yang diperoleh belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan. nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan sekolah yaitu 70 sehingga prosentase
ketuntasan siswa yang diperoleh sebesar 75%. Prosentase tersebut sudah

termasuk dalam kriteria keberhasilan yang diharapkan.

. Observasi (observing)

Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran,
dalam penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data

bagaimana kegiatan belajar mengajar serta kesungguhan dan keaktifaan
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siswa dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching
learning (CTL). Ibu Siti Faura Lismawati S.Pd.l sebagai guru Ilmu
Pengetahuan Sosial kelas 1V telah mengamati serangkaian proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Data pengamatan itu
berupa lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran.
Berikut ini hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus
I untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran contextual teaching
learning (CTL) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam proses
pembelajaran siklus | yang telah dilakukan pada siswa kelas 1V Ml
Darussalaam Modong Tulangan Sidoarjo.
1) Hasil observasi aktivitas guru
Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus lyang
meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir,
pengolahan waktu dan suasana kelas yang telah diamati selama proses
pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar 73 dengan skor maksimal
112 sehingga diperoleh prosentase sebesar 65% sebagaimana yang

terdapat pada tabel lembar observasi kegiatan guru berikut;

Tabel 4.6
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU
SIKLUS |
Nama Sekolah : MI Darussalam Modong
Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester -1V /11 (Genap)

Hari / Tanggal : 18 Mei 2015
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No.

Nilai
Aspek yang diamati

Persiapan

Mempersiapkan perangkat pembelajaran N
Mempersiapkan bahan ajar N
Mempersiapkan media yang dibutuhkan dalam

proses pembelajaran !
Mengkondisikan peserta didik N

Pelakasanaan

Kegiatan awal

Fase 1 : guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
mengelompokkan dan menjelaskan model pembelajaran contextual
teaching learning (CTL) serta menyiapkan perangkat

pembelajaran

Guru membuka dengan salam dan berdoa

bersama serta memeriksa kehadiran siswa

Apersepsi dan motivasi N,

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N

Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok
dengan nama kelompok sesuai kesepakatan \
kelompok

Guru menjelaskan prosedur dari model
pembelajaran contextual teaching learning \
(CTL)

Kegiatan Inti

Fase 2 : guru menyampaikan permasalahan yangmenimbulkan
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rasa ingin tahu tentang masalah sosial

e Guru memberikan penjelasan permasalahan

sosial

e Guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa
kepada masing-masing

kelompoktentangpermasalahan sosial

Fase 3 : guru membantu siswa dalam mendiskusikan dan

mempersiapkan penjelasan masalah sosial

e Guru membantu siswa dalam membuat
identifikasi masalah sesuai dengan masalah

yang dipilih oleh masing-masing kelompok

e Setiap kelompok menuliskan hasil diskusi

pada lembar kegiatan siswa

\/

Fase 4 : Guru mendampingi siswa untuk mempresentasikan hasil

kerja kelompoknya

e Guru mengawasi dan membimbing siswa
melakukan presentasihasil diskusidari setiap

kelompok

e Guru membantu siswa dalam kegiatan tanya

jawab kelompok

\/

Fase 5 : Guru membimbing siswa untuk mendapatkan kesimpulan

dari permasalahan sosial

e Guru menginstruksikan kepada masing-

masing kelompok untuk membuat kesimpulan

e Guru memberikan penguatan agar peserta

didik lebih memahami
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e Pemberian reward dan punishment N

Penutup

e Menyimpulkan hasil belajar N

Melakukan refleksi \

Motivasi \

Mengingatkan materi minggu yang akan

dating

Doa dan salam N

Pengelolaan waktu

Kedisiplinan masuk kelas N

Ketepatan tiap komponen pembelajaran dengan

waktu yang disediakan

v

Suasana Kelas

Kelas Kondusif N

Proses KBM berjalan dengan lancar dan

menyenangkan

Skor Perolehan 73

Jumlah Skor perolehan 73 x 100 = 65%

112

Dilihat dari tabel 4.5 lembar observasi kegiatan guru selama proses
pembelajaran masih banyak aspek dengan nilai 2 yang berarti tidak baik
dan nilai 3 yang baik. Selama proses pembelajaran berlangsung guru
telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada
beberapa aspek yang belum sempurna yakni guru kurang menimbulkan

motivasi siswa, guru kurang bisa memberikan penjelasan mengenai
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permasalahan sosial, dan kurang memfasilitasi siswa dalam
mengidentifikasi masalah. Guru kurang optimal dalam membantu siswa
aktif bertanya saat berdiskusi, guru kurang memberikan penguatan serta
reward dalam kegiatan belajar mengajar, dalam kegiatan penutup guru
kurang bisa menyimpulkan hasil belajar serta kurang memotivasi siswa,
dalam segi pengelolaan waktu kurang efektif dan suasana kelas tidak
kondusif, sehingga diperoleh prosentase sebesar 65% yang termasuk

dalam kategori kurang baik.

2) Hasil observasi aktivitas siswa

Data hasil observasi pelaksanaan aktivitas siswa pada siklus | yang
meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang
telah diamati selama proses pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar
51 dan skor maksimal adalah 68. Sehingga prosentase diperoleh sebesar
75% sebagaimana yang terdapat pada tabel lembar observasi aktivitas

siswa berikut;

Tabel 4.6
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA
SIKLUS |
Nama Sekolah : MI Darussalam Modong
Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester IV /11 (Genap)
Hari / Tanggal :18 Mei 2015
Pengamat
No Indikator / Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 2 3 4
1. | Siswa merespon apersepsi/motivasi yang N
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diberikan oleh guru pada awal pembelajaran IPS
model contextual teaching learning (CTL).

Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran

2 IPS disampaikan.
Siswa memusatkan perhatian pada materi
3. | pembelajaran IPS tentang mengenal
permasalahan sosial yang akan dipelajari.
Siswa antusias ketika mengamati kegiatan media
4. | gambar terkait materi mengenal permasalahan
sosial.
5 Siswa membedakan gambar yang termasuk
" | permasalahan sosial dan bukan.
5 Siswa melakukan diskusi dengan tertib.
; Siswa berperan aktif saat berdiskusi kelompok.
8 Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan
" | lancar.
9 Bahasa yang digunakan siswa logis, kritis, dan
| sistematis.
10 Siswa mengetahui dengan jelas tentang apa yang
" | dibicarakan dalam presentasinya.
11. | Siswa menguasai materi yang dipresentasikan.
12 Siswa mengamati presentasi dari kelompok lain.
13 Siswa bertanya pada kelompok yang sudah
" | melakukan presentasi terkait masalah sosial.
14 Siswa menyimak dengan seksama penguatan
" | yang diberikan oleh guru.
15 Siswa merespon refleksi yang disampaikan oleh
guru.
16 Siswa bertanya tentang apa yang belum diketahui
" | terkait materi mengenal permasalahan sosial.
17 Siswa menyimak kesimpulan guru dari kegiatan
" | pembelajaran mengenai permasalahan sosial.
Skor perolehan 51
Jumlah skor total % = x 100 = —— x 100 = 75%

Skor Maksimal 68




81

Dilihat dari tabel 4.6 lembar observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran sudah banyak aspek dengan nilai 3 yang berarti baik, akan
tetapi ada sebagian aspek dengan nilai 2 yang masih butuh perbaikan.

Siswa tidak tertib dan kurang aktif saat berdiskusi kelompok, saat
presentasi siswa juga kurang lancar dalam mempresentasikan hasil
diskusi, siswa kurang mengetahui dengan jelas apa yang dibicarakan
dalam presentasinya, siswa tidak memunculkan pertanyaan saat kelompok
lain melakukan presentasi, siswa juga malu bertanya tentang apa yang
belum mereka ketahui terkait materi permasalahan sosial, sehingga
diperoleh prosentase sebesar 75% yang termasuk dalam kategori baik.

d. Refleksi

Berdasarkan penelitian di siklus 1, sudah dapat diketahui di atas
ketuntasan hasil belajar siswa sudah cukup memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yakni 70. Nilai rata-rata yang didapat pada siklus | adalah
70. siswa yang tuntas berjumlah 18 siswa dari 24 jumlah siswa dan siswa
yang tidak tuntas berjumlah 6 siswa, sehingga prosentase siswa yang tuntas
adalah sebesar 75%.

Dari hasil penelitian data yang diperoleh diatas dapat diketahui pada
hasil observasi kegiatan guru diperoleh prosentase sebesar 65%. Sedangkan
pada observasi kegiatan siswa diperoleh prosentase sebesar 75%. Penelitian
ini sudah termasuk dalam kategori penelitian yang berhasil dengan baik.

Dari hasil refleksi yang diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:



1)

2)
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Selama proses pembelajaran berlangsung guru telah melaksanakan
semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna yakni guru kurang menimbulkan motivasi siswa, guru
kurang bisa memberikan penjelasan mengenai permasalahan sosial, dan
kurang memfasilitasi siswa dalam mengkritisi kejadian-kejadian yang
terjadi di sekitarnya. Guru kurang optimal dalam berupaya memberikan
pendalaman kesadaran untuk membandingkan beberapa masalaah dan
membantu siswa aktif bertanya saat berdiskusi, guru kurang memberikan
penguatan serta reward dalam kegiatan belajar mengajar, dalam kegiatan
penutup guru kurang bisa menyimpulkan hasil belajar serta kurang
memotivasi siswa, dalam segi pengelolaan waktu kurang efektif dan
suasana kelas tidak kondusif.

Siswa tidak tertib dan kurang aktif saat berdiskusi kelompok, siswa juga
kurang bisa membedakan kejadian-kejadian yang terjadi di sekitarnya.
Saat presentasi siswa juga kurang lancar dalam menyampaikan
kesimpulan hasil diskusi, siswa kurang bisa menjelaskan sebab akibat
menyangkut materi, siswa tidak memunculkan pertanyaan saat kelompok
lain melakukan presentasi, siswa juga malu bertanya tentang apa yang
belum mereka ketahui terkait materi permasalahan sosial.

Langkah yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu memberikan lembar

materi yang dikemas menjadi menarik untuk memudahkan siswa dalam

memahaminya serta memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam
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pembelajaran agar siswa lebih berkonsentrasi dan lebih aktif dalam diskusi
selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu akan dilakukan
penelitian pada siklus berikutnya vyaitu siklus 1l. Sehingga penelitian
dianjurkan pada siklus berikutnya (siklus I1).
3. Hasil Siklus 11
a. Tahap perencanaan
Setelah melakukan refleksi dan hasil analisis yang yang telah
dilakukan pada siklus I, maka peneliti menyusun siklus 1l dengan tahap
perencanaan yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilakukan pada siklus Il dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi
pada siklus | agar siklus Il pembelajaran menjadi lebih efektif dengan
menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL).
Rencana pelaksanaan pembelajaran juga dilengkapi dengan
memberikan lembar kerja Performence yang diperlukan sebelum
melakukan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL), dan
lembar penilaian Performence untuk mengetahui tingkat keterampilan
berbicara siswa saat melakukan presentasi tentang permasalahan sosial.
Penyusunan instrumen observasi juga di buat untuk mengetahui
keaktifan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dengan model
pembelajaran contextual teaching learning (CTL). Penyusunan instrumen
yang digunakan pada siklus Il yaitu lembar instrumen observasi guru dan

lembar instrumen observasi siswa.
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Tahap akhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan Kkriteria
keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa dikatakan berhasil

apabila nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 70.

. Pelaksanaan Tindakan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti  siap
melaksanakan tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap
perencanaan yang telah dibuat. Penelitian siklus 1l dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 25 Mei 2015 di kelas IV MI Darussalam Modong Tulangan
Sidoarjopada jam pelajaran ke tiga dan empat tepat pukul 08.05 — 09.15
WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Peneliti bertindak sebagai guru dan berkolaborasi dengan Ibu Siti
Faura Lismawati S.Pd.l selaku guru llmu Pengetahuan Sosial kelas 1V Ml
Darussalam Modong Tulangan Sidoarjo untuk mengamati aktivitas guru
dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah diuji
validasikan. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 11
sebanyak 1 kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dibagi menjadi
3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh

penelitidalam kegiatan awal pada proses pembelajaran yaitu guru
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mengkondisikan kelas dengan cara mengucapkan salam kepada siswa dan
menanyakan kabar kepada siswa dengan menggunakan lagu berikut;
Guru :*Assalamu’alaikum... how are you”
Siswa :*Just fine”
Guru :*Assalamu’alaikum,  Wa’alaikumsalam,  Assalamu’alaikum
how are you”
Siswa :*Just fine”
Guru :“Bagaimana kabar kalian?”
Siswa :”Baik-baik ustadzah......Alhamdulillah”
:”Sehat-sehat ustadzah....Alhamdulillah”
-“oke...oke...yes...”

Guru mengajak siswa untuk membaca basmalah bersama sebelum
memulai pelajaran kemudian dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran
siswa. Ketika guru memberikan salam dan menanyakan kabar semua siswa
menjawab dengan serentak. Pada saat guru mengabsen kehadiran siswa
satu persatu tidak ada siswa yang absen atau tidak masuk sekolah.

Sebagai pembangkit semangat siswa di awal pelajaran, guru
memberikan motivasi berupa yel-yel sebagai berikut;

Guru :"Tepuk Semangat...... ”
Siswa:”(prok...prok...prok) SE........... ”
”(prok...prok...prok) MA.......... ”
" (prok...prok...prok) NGAT......”
"SEEEMMAANGAAAAATTTT”

Yel-yel tersebut berfungsi untuk membangkitkan semangat siswa
agar konsentrasi kembali pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.Ketika
guru memberikan motivasi berupa yel-yel dengan nyanyian, siswa

merespon dengan mengikuti yel-yel yang diberikan oleh guru dan siswa

menyanyikan yel-yel dengan semangat.
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Kegiatan apersepsi yang digunakan untuk menggali kemampuan
awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari juga dilakukan
dalam kegiatan awal pada pembelajaran. Dalam kegiatan apersepsi, guru
bertanya kepada siswa “apakah kalian masih ingat tentang pelajaran
minggu lalu?”’dan siswa pun menjawab dengan serentak ‘“mengenal
permasalahan sosial Bu...”. Setelah itu guru memberikan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Guru
bertanya kepada siswa meliputi “apakah kalian masih ingat apa saja contoh
dari permasalahan sosial?”, semua siswa merespon pertanyaan yang
diberikan dengan menjawab “masih bu” ketika guru meminta siswa untuk
menyebutkan, semua siswa berebut menjawab dengan jawaban masing-
masing.

Langkah selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada materi yang akan dipelajari. Saat guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, siswa menyimak dengan seksama.

Tidak berbeda dengan kegiatan inti pada siklus I, kegiatan inti
dalam proses belajar mengajar pada siklus 1l diawali dengan pembagian
kelompok. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing terdiri
dari 4 orang. Tempat duduk siswa yang sudah dikelompokkan
mempermudah pekerjaan peneliti, sehingga setiap kelompok langsung

diberi nama kelompok. Sebelum peneliti membahas materi pokok tentang
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mengenal permasalahan sosial, guru menunjukkan media pembelajaran
berupa gambar untuk yang kedua kalinya.

Media pembelajaran berupa gambar berfungsi untuk menarik
antusias/semangat belajar siswa dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial materi mengenal permasalahan sosial. Suasana belajar mengajar
yang tercipta sangat menyenangkan dan kondusif karena pada siklus 11 ini
siswaantusias menjawab pertanyaan guru terkait media gambar.

Peneliti bertanya jawab dengan siswa terkait media gambar yang
telah dilihat. Saat peneliti bertanya “Apakah kalian masih ingat apa saja
permasalahan-permasalahan sosial yang ada di sekitar kalian?”, siswa
menjawab dengan serentak “Masih Bu...”, guru kembali bertanya kepada
siswa “Coba sebutkan apa saja contoh dari permasalahan sosial?”, siklus |
siswa bersikap pasif saat tanya jawab, sedangkan pada siklus Il semua
siswa berebut menjawab dengan jawaban masing-masing. Tetapi pada saat
tanya jawab guru hanya akan memberi reward bagi siswa yang menjawab
pertanyaan dengan mengacungkan tangan, sehingga hampir seluruh siswa
berani mengacungkan tangan menjawab dengan lantang dan guru
memberikan reward berupa pujian dan sebuah permen kepada siswa yang

berani menjawab.
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Gambar 4.6
Siswa berani mengacungkan tangan

Setelah kegiatan tanya jawab siswa diminta membaca materi
mengenal permasalahan sosial yang ada pada lembar kerja siswa yang telah
dibagikan oleh peneliti. Pada siklus Il semua siswa membaca materi

dengan seksama sehingga suasana kelas menjadi kondusif.

Gambar 4.7
Siswa membaca materi pada lembar kerja

Tahap selanjutnya vyaitu persiapan kegiatan kelompok, dimana
peneliti membagikan lembar kerja performence pada setiap kelompok,

kemudian peneliti menjelaskan tahap pembelajaran. Langkah pertama,
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setiap kelompok memilih satu permasalahan sosial yang akan didiskusikan.

Langkah selanjutnya, siswa diberi waktu 15 menit untuk berdiskusi.

Gambar 4.8
Siswa berdiskusi dengan tertib

Siswa melakukan kegiatan presentasi dengan semangat dan
antusias, hal itu bisa dilihat dari masing-masing kelompok yang berebut
untuk presentasi. Pada siklus Il semua kelompok sudah dapat berbicara
dengan logis, kritis dan sistematis di depan kelas. Masing-masing
kelompok sudah dapat berbicara di depan kelas dengan rasional, sudah
dapat menghasilkan kesimpulan menyeluruh mengenai permasalahan sosial
dan menjelaskan sebab akibat dari permasalahan sosial yang mereka
diskusikan. Mereka sudah bisa menjelaskan secara sistematis sebab-sebab

terjadinya permasalahan sosial.



